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dalam pembelajaran. Metode: Kegiatan sosialisasi ini dilakukan melaui empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi, dan refleksi. Kegiatan sosialisasi ini

Kata kunci: . diikuti oleh guru-guru di SMAN 6 Balikpapan sejumlah 20 guru. Setelah pemaparan materi
guru-g pap ] 8 pemap

Keaktifan Belajar, e .4 .. . .

Model Pembelajaran, sosialisasi, dilakukan sebuah uji coba kepada siswa kelas XII IPA 5 sebanyak 33 siswa pada

Snowball Throwing mata pelajaran Bahasa Indonesia. Instrumen yang digunakan dalam uji coba ini adalah

lembar pengamatan keaktifan belajar siswa. Hasil: Hasil pengimplemetasian menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran snowball throwing efektif meningkatkan keaktifan
belajar siswa kelas XII IPA 5 SMA Negeri 6 Balikpapan pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia materi novel sebesar 17,67%. Sehingga dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

ABSTRACT
Keyword: Background: The active learning of students at SMAN 6 Balikpapan is still relatively low
Learning Activity, and needs to be improved. The purpose of this activity is to introduce the snowball throwing

%ﬁarnmg Model, Snowball learning model to SMAN 6 Balikpapan teachers and its implementation in learning.
rowmng Method: This socialization activity was carried out through four stages, namely planning,
implementation, observation, and reflection. This socialization activity was attended by 20
teachers at SMAN 6 Balikpapan. After the presentation of the socialization material, a trial
was carried out on 33 students in class XII IPA 5 in the Indonesian language subject. The
instrument used in this trial was the student learning activity observation sheet. Results:
The implementation results show that the application of the snowball throwing learning
model is effective in increasing the learning activity of class XII IPA 5 SMA Negeri 6
Balikpapan in the subject of Indonesian novel material by 17.67%. So it can be said that the
Snowball Throwing learning model can increase student learning activity in Indonesian
subjects.
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PENDAHULUAN

Secara etimologi, pendidikan berasal dari Bahasa Inggris yaitu Education yang juga
berasal dari bahasa latin Eductum. Jika dimaknai perkata “E” artinya proses pengembangan
dan “Duco” artinya sedang berkembang. Dengan demikian, pendidikan dapat diartikan
sebagai proses pengembangan kemampuan secara berkelanjutan dan terus menerus.
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan
merupakan usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar agar seseorang bisa
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan. Menurut
Munandar, (2022) pendidikan merupakan usaha secara sadar yang dilakukan untuk
mewujudkan suatu pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Menurut
Dwianti, (2021) pendidikan merupakan rangkaian proses pembelajaran agar seseorang
mampu mengerti, paham, serta kritis dalam berpikir.

Salah satu bentuk pendidikan disekolah adalah pembelajaran Bahasa Indonesia.
Bahasa merupakan hasil kebudayaan yang harus dipelajari dan diajarkan. Dengan bahasa,
kebudayaan suatu bangsa dapat dibentuk, dibina, dan diturunkan untuk generasi
selanjutnya. Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan keterampilan
berkomunikasi dan mengembangkan keterampilan berbahasa peserta didik baik secara lisan
maupun tulisan. Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya merupakan sarana untuk
mengupayakan pembinaan dan pengembangan Bahasa Indonesia secara terarah. Melalui
proses pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan siswa memiliki kemampuan yang
memadai untuk dapat menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang
saling terhubung. Pendidikan yang demokratis harus mampu menciptakan interaksi antar
guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Tujuannya yaitu menggali kemampuan
peserta didik untuk berperan aktif, meningkatkan kemampuan intelektual, sikap dan
minatnya. Pembelajaran yang efektif bergantung dari model pembelajaran yang digunakan,
karena strategi pembelajaran hanya dapat diimplementasikan melalui penggunaan model
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang variatif dapat digunakan untuk
menjembatani kebutuhan siswa dan menghindari terjadinya kejenuhan selama proses
pembelajaran. Model pembelajaran yang melibatkan peserta didik seperti menggali
informasi, memecahkan masalah-masalah dari suatu konsep yang dipelajari (student centered)
akan membantu membangkitkan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Walaupun pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi selalu diperbaharui,
namun dalam praktiknya masih jauh dari harapan yang ada. Masih banyak guru yang
menerapkan pembelajaran konvensional dalam proses pembelajaran. Guru hanya
menerangkan materi dengan menggunakan metode ceramah dan siswa mencatat hal yang
dianggap penting. Akibatnya, informasi yang didapat kurang melekat pada diri siswa.
Penggunaan model pembelajaran yang konvensional ini menyebabkan siswa kurang antusias
dengan pembelajaran yang disampaikan.

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 6 Balikpapan khususnya di kelas XII
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IPA 5, ditemui gejala-gejala atau fenomena khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
sebagai berikut: 1). peserta didik kurang memperhatikan dan cenderung berbicara sendiri 2).
peserta didik kurang aktif bertanya atau memberikan pendapat saat pembelajaran
berlangsung, 3) peserta didik mengerjakan tugas mata pelajaran lain saat pembelajaran
berlangsung. Dari fenomena-fenomena atau gejala-gejala yang ada, terlihat bahwa
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kurang menarik perhatian siswa dan terkesan membosankan. Dengan kata lain, dapat
dikatakan bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran cenderung rendah. Hal ini
dipengaruhi oleh pendekatan dan metode mengajar guru yang cenderung menggunakan
pendekatan pembelajaran konvensional.

Salah satu upaya pemecahan permasalahan-permasalahan tersebut adalah dengan
pemilihan model pembelajaran yang tepat. Dalam proses pembelajaran, terdapat dua aspek
yang paling penting yaitu model dan media pembelajaran. Menurut Asyafah, (2019) model
pembelajaran merupakan suatu rancangan atau pola konseptual yang sistematis dan dapat
digunakan dalam menyusun kurikulum, memanage materi, mengatur aktivitas peserta didik,
memberi petunjuk bagi pengajar, mengatur setting pembelajaran, menciptakan lingkungan
belajar yang baik, mengarahkan pada tujuan pembelajaran, dan mengevaluasinya.

Dari permasalahan yang telah dipaparkan, pemilihan model pembelajaran snowball
throwing dianggap sebagai solusi yang tepat karena model pembelajaran ini mampu
melibatkan keaktifan belajar siswa melalui permainan melemparkan “bola salju” atau kertas.
Menurut Sudana, (2019) model pembelajaran snowball throwing merupakan model
pembelajaran yang menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk
bola kemudian dilemparkan secara bergiliran di antara sesama anggota kelompok. Model
pembelajaran ini juga menggali kreativitas siswa untuk menuliskan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan sekaligus. Dalam artian, model pembelajaran ini mendorong siswa
untuk berfikir dan bergerak aktif selama proses pembelajaran (Akkas, Thalib, & Ahsan, 2022).

Berdasarkan literature atau penelitian terdahulu dari Alifah, (2019) dengan model
pembelajaran snowball throwing terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa pada setiap siklus,
yaitu pada siklus I sebesar 64,28% dan meningkat pada siklus II sebesar 83,92%. Dalam
penelitian Irhas, Mahmud ,& Rumainur, (2021) dengan berbantuan media audio menunjukkan
adanya peningkatan dalam hasil siklus yaitu pada pelaksanaan prasiklus rata-rata pencapaian
kelas sebesar 27%, Siklus I rata-rata pencapaian kelas sebesar 55% dan meningkat pada siklus
IT rata-rata pencapaian kelas sebesar 88%. Hasil tersebut telah melebihi dari indikator
keberhasilan kelas yang telah disepakati dengan sekolah sebesar 75%. Berdasarkan latar
belakang yang dipaparkan diatas, dilakukan kegiatan sosialisasi untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa pada materi novel melalui penerapan model pembelajaran Snowball

Throwing berbantuan media audio di SMAN 6 Balikpapan".

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di SMA Negeri 6 Balikpapan yang beralamat di ]I
Soekarno Hatta Km 4,5 No. 27, Kelurahan Batu Ampar, Kecamatan Balikpapan Utara, Kota

Balikpapan, Provinsi Kalimantan Timur, Kode pos 76125, situs https://www.sman6-
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bpn.sch.id. Kegiatan ini bertujuan untuk sharing bersama terkait implementasi model
pembelajaran snowball throwing untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. Peserta kegiatan
sosialisasi adalah guru-guru di SMAN 6 Balikpapan sejumlah 20 guru. Hasil akhir dari
kegiatan sosialisasi adalah pengimplementasian/ penerapan model snowball throwing ke salah
satu kelas di SMAN 6 Balikpapan.

Prosedur pemilihan kelas dan mata pelajaran adalah dengan cara simple random
sampling. Kelas yang terpilih adalah kelas XII IPA 5 SMA Negeri 6 Balikpapan yang berjumlah
33 siswa terdiri dari 12 laki-laki dan 21 perempuan. Mata pelajaran yang terpilih adalah
Bahasa Indonesia. Instrumen yang digunakan dalam uji coba implementasi kegiatan ini
adalah lembar pengamatan keaktifan belajar siswa yang terdiri dari lima indikator. Lima
indikator tersebut terdiri dari perhatian, kerjasama dan hubungan sosial, mengemukakan
gagasan, pemecahan masalah, dan disiplin.

Kegiatan sosialisasi dan pengimplementasian model pembelajaran dilaksanakan pada
semester satu (ganjil) tahun ajaran 2022/2023, yaitu pada tanggal 19 September 2022 sampai
dengan 28 November 2022 dengan rincian pada Tabel 1. berikut:

Tabel 1. Jadwal Kegiatan

. September Oktober November
No Kegiatan
I II I \Y% I [I I \Y% 1 I I A%

1 Analisis awal

2 Kegiatan Sosialisasi

3 Penerapanmodel pembelajaran

snowball throwing

5 Hasil dan evaluasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi berjalan dengan lancar. Peserta sosialisasi yaitu para guru SMAN 6
Balikpapan mengikuti kegiatan dengan antusias. Hasil dari sosialisasi diimplementasikan di
salah satu kelas pada Materi bahasa Indonesia. Pengimplementasian dilaksanakan pada hari
Kamis, 03 November 2022 yang dihadiri oleh 28 siswa terdiri dari 9 laki-laki dan 19
perempuan dengan hasil sebagai berikut:

100,00%
90,00%
80,00%
70,00%
60,00% T 1
50,00%
40.00%
30,00%
20,00%
10,00%

0.00%

DOPersentase Keaktifan Belajar Siswa

Grafik 1. Persentase Keaktifan Belajar Siswa
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Berdasarkan grafik diatas diperoleh rata-rata persentase keaktifan belajar siswa sebesar
54,46%. Persentase tersebut belum mencukupi indikator ketercapaian penelitian menurut
Irawan, (2019) yang menyebutkan bahwa bisa dikatakan terjadi peningkatkan keaktifan
belajar siswa apabila hasil rata-rata persentase seluruh aspek yang diamati lebih dari 65%.
Berdasarkan hasil rata-rata persentase tersebut, peneliti akan mengulang pembelajaran yang
sama dengan perbaikan dari beberapa aspek yang akan meningkatkan keaktifan belajar siswa
selama proses pembelajaran.

Implementasi selanjutnya dilaksanakan pada hari Kamis, 10 November 2022 yang

dihadiri oleh 29 siswa terdiri dari 9 laki-laki dan 20 perempuan dengan hasil sebagai berikut:
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Grafik 2. Persentase Keaktifan Belajar Siswa
Berdasarkan grafik diatas diperoleh rata-rata persentase keaktifan belajar siswa sebesar 72,13%.
Persentase tersebut sudah memenuhi indikator ketercapaian penelitian yang ditetapkan. Oleh
karena itu, uji coba ini tidak dilanjutkan pada pertemuan berikutnya dan dianggap berhasil.
Berdasarkan penjabaran data yang telah diuraikan, terlihat perbedaan yang signifikan pada
tiap pertemuan. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata keaktifan belajar yang mulanya 54,46%

menjadi 72,13%. Berikut perbandingan capaian keaktifan belajar siswa:
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Grafik 3. Perbandingan Capaian Keaktifan Belajar Siswa

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil sosialisasi dan uji coba, dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi
berjalan lancar dan mendapatkan hasil yang memuaskan. Hal tersebut terlihat dari hasil uji coba
yang dilakukan di kelas XII IPA 5 SMA Negeri 6 Balikpapan dengan penerapan model
pembelajaran snowball throwing efektif untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia. Peningkatan tersebut terlihat dari rata-rata pencapaian keaktifan
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belajar siswa sebesar 54,46% menjadi 72,13%. Berdasarkan rata-rata persentase tersebut, terjadi

peningkatan sebesar 17,67%.

Berikut langkah pembelajaran snowball throwing untuk meningkatkan keaktifan belajar
siswa 1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 2) Siswa duduk berdasarkan
kelompoknya 3) Setiap kelompok memilih satu perwakilan untuk menjadi tutor sebaya 4) Tutor
sebaya maju kedepan dengan membawa buku catatan dan guru memberikan penjelasan materi
5) Tutor sebaya memberikan penjelasan materi yang diberikan guru pada kelompoknya 6) Setiap
kelompok membuat 1 pertanyaan dari materi yang dijelaskan dan menuliskannya didalam kertas
7) Kertas yang berisikan pertanyaan dibentuk menyerupai bola 8) Kertas yang berisikan
pertanyaan dilempar secara bergantian antar kelompok selama 1 menit 9) Setiap kelompok
mendapat kertas yang berisikan pertanyaan kemudian mendiskusikan jawabannya dalam

kelompok 10) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.
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